BAB |11

METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci mengengkdhn prosedur atau
metodologi penelitian yang dipakai oleh penelitiuknmengumpulkan fakta yang
berkaitan dengan judul skripsiPerkembangan Kesenian Patingtung Di
Kabupaten Serang Banten (Suatu Tinjauan TerhadalesReian Nilai-nilai
Budaya Lokal)? Penulis mencoba untuk memaparkan berbagai langkag
digunakan dalam mencari sumber-sumber, cara pdmgolsumber, analisis dan
cara penelitiannya.

Pada bagian pertama penulis akan menjelasakan enetad teknik
penelitian secara teoritis sebagai landasan dalel@kganaan penelitian yang
penulis lakukan. Pada bagian kedua akan dijelaskamgenai tahapan-tahapan
persiapan dalam pembuatan skripsi, yaitu penentl@am pengajuan tema,
penyusunan rancangan penelitian, mengurus perizmanyiapkan perlengkapan
penelitian, dan proses bimbingan. Bagian ketigasbdentang pelaksanaan
penelitian yang dimulai dari pengumpulan data (iséilj baik sumber tertulis
maupun sumber lisan, kritik sumber, dan interprefdada bagian terakhir akan
dipaparkan mengenai proses penulisan skripsi atdariografi sebagai bentuk
laporan tertulis dari penelitian sejarah yang tedldakukan. Berdasarkan uraian

tersebut, penulisan dan penyusunan skripsi inbdijean menjadi tiga langkah
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kerja penelitian sejarah. Ketiga langkah terselioigl dalam tiga bagian, yaitu

persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, @jaoran hasil penelitian.

3.1. Metodedan Teknik Penelitian
3.1.1. Metode Pendlitian

Metode sendiri berarti suatu cara, prosedur, a&nik untuk mencapai
atau menggarap sesuatu secara efektif dan efigietnde merupakan salah satu
ciri kerja ilmiah. Berbeda dengan metodologi yamdpih mengarah kepada
kerangka referensi, maka metode lebih Dbersifat tigrakalah memberikan
petunjuk mengenai cara, prosedur, dan teknik peatelen secara sistematik.
Metodologi yang digunakan penulis dalam peneliti@nadalah metode historis
dengan menggunakan pendekatan multidisipliner. déetoistoris adalah suatu
proses menguji, menjelaskan, dan menganalisis {¢hdmt, 1985 : 32).
Pernyataan tersebut sama dengan pendapat Garrafjava bmetode sejarah
merupakan seperangkat aturan yang sistematis dalangumpulkan sumber
sejarah secara efektif, melakukan penilaian sda@ra dan mengajukan sintesis
dari hasil-hasil yang dicapai dalam bentuk tuligAbdurahman, 1999: 43). Di
samping itu metode sejarah yakni suatu proses pgagk penjelasan, dan
penganalisaan secara kritis terhadap rekaman perienggalan masa lampau
(Sjamsuddin, 2007: 17-19).

Menurut Kuntowijoyo (2003: xix), metode sejarah opakan petunjuk
khusus tentang bahan, kritik, interpretasi, daryagen sejarah. Menurut Sukardi

(2003: 203) penelitian sejarah adalah salah sateliian mengenai pengumpulan
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dan evaluasi data secara sistematik, berkaitanatiekgjadian masa lalu untuk
menguji hipotesis yang berhubungan dengan faktdofapenyebab, pengaruh
atau perkembangan kejadian yang mungkin membanhgade memberikan
informasi pada kejadian sekarang dan mengantiskegadian yang akan datang.
Abdurrahman (1999: 43) metode sejarah dalam peageyang umum adalah
penyelidikan atas suatu masalah dengan mengapdiagalan pemecahannya
dari perspektif historis. Secara lebih singkat Brch F. Clarke mengartikan
metode sejarah sebagai sistem prosedur yang behst mencapai kebenaran
sejarah. Beberapa ciri khas metode sejarah adalah:

1. Metode sejarah lebih banyak menggantungkan diramhata yang
diamati orang lain di masa-masa lampau.

2. Data yang digunakan lebih banyak bergantung pada piamer
dibandingkan dengan data sekunder. Bobot data ligktisk, baik
secara internal maupun eksternal.

3. Metode sejarah mencari data secara lebih tuntaa seenggali
informasi yang lebih tua yang tidak diterbitkanugian yang tidak
dikutip dalam bahan acuan yang standar.

4. Sumber data harus dinyatakan secara difinitif, baika pengarang,
tempat, dan waktu. Sumber tersebut harus diuji halam dan
ketulenannya. Fakta harus dibenarkan oleh sekuaraggnya dua
saksi yang tidak pernah berhubungan (Nazir, 2083t9).

Kesimpulan yang dapat diambil penulis dari bebegagragertian tersebut
adalah bahwa metode sejarah merupakan proses teneéérhadap sumber-
sumber masa lampau yang dilakukan secara kritisiandan sistematis dengan
akhir kontruksi imajinasi yang disajikan secaraus.

Dari beberapa pengertian tersebut, penulis bergaggdahwa metode

sejarah digunakan berdasarkan pertimbangan bahteaddta yang digunakan

berasal dari masa lampau sehingga perlu di antdigiadap tingkat kebenarannya
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agar kondisi pada masa lampau dapat digambarkagadebaik. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian sejarah, metad®oris merupakan suatu
metode yang digunakan untuk mengkaji suatu peastitau permasalahan pada
masa lampau secara deskriptif dan analitis. Oleénlgaitu, penulis menggunakan
metode ini karena data dan fakta yang dibutuhkdragas sumber penelitian
skripsi ini berasal dari masa lampau. Dengan demjkimetode sejarah
merupakan metode yang paling cocok dengan pemelitikarena data-data yang
dibutuhkan berasal dari masa lampau khususnya manfggmomena sejarah yang
terjadi pada perkembangan Kesenian Patingtung @upaen Serang Banten
mulai dari lahir serta perkembangannya pada taBi@0-2000.
Wood Gray (Sjamsuddin, 2007: 89) mengemukakan adanelangkah
dalam metode historis, yaitu :
1. Memilih suatu topik yang sesuai.
2. Mengusut semua evidensi (bukti) yang relevan dengaik.
3. Membuat catatan tentang apa saja yang di anggam@eman relevan
dengan topik yang ditemukan ketika penelitian sgdmrlangsung.
4. Mengevaluasi secara kritis semua evidensi yan) gilkeumpulkan (kritik
sumber).
5. Menyusun hasil-hasil penelitian (catatan faktadalte dalam suatu pola
yang benar dan berarti yaitu sistematika tertergngytelah disiapkan

sebelumnya.
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6. Menyajikan dalam suatu cara yang dapat menarik gbiarh dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin.

Pendapat lain dikemukakan oleh Kuntowijoyo (199%:bdhwa dalam
melaksanakan penelitian sejarah terdapat lima #gaham@mng harus ditempuh,
yaitu:

1. Pemilihan topik

2. Pengumpulan sumber

3. Verifikasi (kritik sejarah atau keabsahan sumber)

4. Interpretasi: analisis dan sintesis

5. Penulisan
Sementara itu, metode sejarah menurut Ernst Bamshang terdapat

dalam buku Ismaun (2005 : 32) mengungkapkan bald@ababerapa langkah
yang dilakukan dalam mengembangkan metode histbaegkah yang harus
ditempuh dalam melakukan penelitian historis teusghkni :

1. Heuristiek yakni mencari, menemukan, dan mengumpulkan sumber
sumber sejarah. Heuristik merupakan salah satupte@al dalam
penulisan sejarah seperti mencari, menemukan dagungulkan fakta-
fakta atau sumber-sumber yang berhubungan dengakenpeangan
kesenian Patingtung di Kabupaten Serang tahun 2000- Dalam tahap
ini penulis memperoleh data-data yang berhubungagah permasalahan

penulisan baik berupa sumber tertulis maupun suigaer.
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2. Kritiek, yakni menganalisis secara kritis sumber-sumbgrae Tujuan
yang hendak dicapai dalam tahap ini adalah untplatdaenilai sumber-
sumber yang relevan dengan masalah yang dikajing@mbandingkan
data-data yang diperoleh dari sumber-sumber primaupun sekunder
dan disesuaikan dengan tema atau judul penulisapsskni. Penilaian
terhadap sumber-sumber sejarah itu meliputi duaysdani kritik intern
dan kritik ekstern.

3. Aumassung yakni Penanggapan terhadap fakta-fakta sejarahg ya
dipunguti dari dalam sumber sejarah. Fakta sejamamg ditemukan
tersebut kemudian dihubungkan dengan konsep yahgiaengan dengan
permasalahan yang dikaji yaitu mengenai perkemlrangesenian
Patingtung di Kabupaten Serang.

4. Dahrstellung yakni penyajian cerita yang memberikan gambaegarah
yang terjadi pada masa lampau yang penulis wujudi@am bentuk
Skripsi dengan judulPerkembangan Kesenian Patingtung Di Kabupaten
Serang Banten (Suatu Tinjauan Terhadap Pelestaxigai-Nilai Budaya
Lokaly'.

Agar metode sejarah memiliki makna yang utuh dangehensif, maka
dalam melaksanakan penelitian sejarah seyogyanympsréatikan hal-hal
berikut:

1. Dalam historiografi diperlukan pendekatan fenomegisl yang
didasarkan atas pengalaman dan pemahaman pelakt.sen

2. Pengungkapan yang bersifat reflektif, sehingga
dimungkinkankan tetap adanya kesadaran akan sivijegtdiri

sendiri, seperti kepentingan, perhatian, logikatoohe serta
latarbelakang historisnya.
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3. Bersifat komprehensif, sehingga memiliki relevatsihadap
realitas sosial dari pelbagai tingkat dan ruangkup.

4. Perlu pula memiliki relevansi terhadap kehiduparakps
(Kartodirdjo, 1992: 236).

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, pada dastmmapat suatu
kesamaan dalam menjelaskan metode historis inia Radumnya langkah-
langkah yang ditempuh dalam metode ini adalah nmapgikan sumber,
menganalisis dan menyajikannya dalam bentuk kamgilmiah.

Untuk mempertajam analisis dalam penulisan makalgemenggunakan
pendekatan interdisipliner. Arti dari pendekatatendisipliner disini adalah suatu
pendekatan yang meminjam konsep pada ilmu-ilmuaktasn seperti sosiologi
dan antropologi. Konsep-konsep yang dipinjam daruisosiologi seperti status
sosial, peranan sosial, perubahan sosial, mobgitagl dan lainnya. Sedangkan
konsep-konsep dari ilmu antropologi dipergunakafardamengkaji mengenai
agama dan budaya pada masyarakat Serang Bantek mengetahui sejauh
mana nilai-nilai budaya dan agama yang berkembatajmdmasyarakat tersebut.
Penggunaan berbagai konsep disiplin ilmu sosial ilai memungkinkan suatu
masalah dapat dilihat dari berbagai dimensi selaipgmahaman tentang masalah
yang akan dibahas baik keluasan maupun kedalamameyaakin jelas

(Sjamsuddin, 1996: 201).
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3.1.2. Teknik Pendlitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakeknik studi
kepustakaan, wawancara dan dokumentasi. Studi teaas ini dilakukan
dengan membaca dan mengkaji buku-buku serta anded) dapat membantu
penulis dalam memecahkan permasalahan yang diadyi ynengenai kesenian
Patingtung. Berkaitan dengan ini, dilakukan kegiatkunjungan pada
perpustakaan-perpustakaan di Serang yang mendu@alegm penulisan ini.
Setelah berbagai literatur terkumpul dan cukupvesiesebagai acuan penulisan
maka penulis mulai mempelajari, mengkaji dan mesgifikasikan serta
memilih sumber yang relevan dan dapat dipergundkiam penulisan.

Teknik berikutnya yang dilakukan penulis dalam pigaa skripsi ini
adalah tekhnik wawancara. Teknik ini merupakan itekang paling penting
dalam penyusun sekripsi ini, karena sebagian b&saber diperoleh melalui
wawancara. Wawancara ini bertujuan untuk mempersighber lisan terutama
sejarah lisan, yang dilakukan dengan cara berkdasindan berdiskusi dengan
beberapa tokoh yang terlibat atau mengetahui sdeagsung maupun tidak
langsung bagaimana perkembangan kesenian Patingjtistadpupaten Serang.

Wawancara yang dilakukan adalah teknik wawancataurggan yaitu
perpaduan antara wawancara terstruktur dengan veawnartidak terstruktur.
Wawancara terstruktur atau berencana adalah waveagyeag terdiri dari suatu
daftar pertanyaan yang telah direncanakan dan ufissgbelumnya. Semua
responden yang diwawancarai diberi pertanyaan ganta dengan kata-kata dan

tata urutan yang seragam. Sedangkan wawancara tiglkgterstruktur adalah
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wawancara yang tidak mempunyai persiapan sebelunt@aya suatu daftar
pertanyaan dengan susunan kata-kata dan tataamgthyarus dipatuhi peneliti.

Wawancara ini dilakukan oleh penulis kepada oraiagig yang langsung
berhubungan dengan peristiwva atau objek penelipglgku atau saksi dalam
suatu peristiwa kesejarahan yang akan diteliti rdalzal ini yaitu mengenai
kesenian Patingtung. Penggunaan wawancara selekpat untuk memperoleh
data berdasarkan pertimbangan bahwa periode yangdndahan kajian dalam
penulisan ini masih memungkinkan didapatkannya sumlsan mengenai
kesenian Patingtung. Selain itu, narasumber (peld&n saksi) mengalami,
melihat dan merasakan sendiri peristiwa di masgdamyang menjadi objek
kajian sehingga sumber yang diperoleh akan meng@ektif. Tekhnik
wawancara yang digunakan erat kaitannya dengamabejsan @ral history).
Sejarah lisangral history), yaitu ingatan tangan pertama yang dituturkamrsec
lisan oleh orang-orang yang di wawancara sejarg®mmsuddin, 1996 : 78).

Kebaikan dari penggabungan antara wawancara teistraan tidak
terstruktur adalah agar tujuan wawancara lebilokers. Selain itu agar data yang
diperoleh lebih mudah di olah dan yang terakhirasamber lebih bebas
mengungkapkan apa saja yang dia ketahui.

Dalam teknis wawancara penulis mencoba mengkolalkara antara
kedua teknik tersebut, yaitu dengan wawancararwétst penulis membuat
susunan pertanyaan yang sudah dibuat, kemudiamidi&kngan wawancara yang
tidak terstruktur yaitu penulis memberikan pertamypertanyaan yang sesuai

dengan pertanyaan sebelumnya dengan tujuan untokamgawaban dari setiap
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pertanyaan yang berkembang kepada tokoh atau pskglamah. Selain kedua
teknik di atas, penulis juga menggunakan studi dwtasi untuk

mengumpulkan data baik berupa data angka maupurbagaralam hal ini

dilakukan pengkajian terhadap arsip-arsip yanghteldemukan berupa data
tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, penulis mencobaapshkan beberapa
langkah yang digunakan dalam melakukan penelitelningga dapat menjadi
karya tulis ilmiah yang sesuai dengan tuntutannkesin. Langkah-langkah yang
dilakukan terbagi menjadi tiga tahapan yaitu p@esiapenelitian, pelaksanaan

penelitian, dan laporan penelitian.

3.2. Persiapan Pendlitian
Dalam proses persiapan penelitian, ada beberapatdallangkah yang
harus dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan efggmn lebih lanjut.

Langkah-langkah yang harus dilakukan tersebut adan :

3.2.1. Penentuan dan Pengajuan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan tahap yang paling awal untuknub@ suatu
jalannya penelitian. Pada tahap ini penulis melakulproses memilih dan
menentukan topik yang akan dikaji kemudian penoielakukan upaya-upaya
pencarian sumber atau melaksanakan pra peneligamgenai masalah yang akan
dikaji baik melalui observasi ke lapangan atau dengencari dan membaca

berbagai sumber literatur yang berhubungan deregaa yyang penulis kaji.
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Berdasarkan hasil observasi awal dan pembacaaratlite penulis
selanjutnya mengajukan rancangan judul penelitiepadla Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS) yang secara khusus menamgasalah penulisan
skripsi di Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPUOBag. Judul yang di ajukan
penulis pada saat itu adalaReérkembangan Kesenian Patingtung Di Wilayah
Kabupaten Serang Banten (1989-1998%etelah judul tersebut disetujui maka

penulis menyusun suatu rancangan penelitian datéamuk proposal skripsi.

3.2.2. Penyusunan Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian merupakan salah satu tah@manharus dilakukan
oleh penulis. Rancangan penelitian ini kemudiambdifkan dalam bentuk
proposal penelitian skripsi yang diajukan kembap&da Tim Pertimbangan
Penulisan Skripsi (TPPS) untuk dipresentasikanndaaminar pada tanggal 12
Maret 2008. Adapun proposal penelitian tersebuamsarnya berisi tentang :
1. Judul Penelitian
2. Latar Belakang Masalah
3. Rumusan Masalah
4. Tujuan Penulisan
5. Tinjauan Kepustakaan
6. Metode dan Teknik Penelitian
7. Sistematika Penulisan
Setelah rancangan penelitian diseminarkan dan ujliset maka

pengesahan penelitian ditetapkan dengan suratusgpubersama oleh TPPS dan
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ketua Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI denga®39/TPPS/JPS/2008

tertanggal 27 Maret 2008 sekaligus menentukan patyibg | dan II.

3.2.3. Menyiapkan Perlengkapan dan I zin Penelitian

Perlengkapan yang harus disiapkan oleh penulis mdataelakukan
penelitian adalah segala fasilitas penunjang uktl&ncaran penelitian skripsi.
Untuk mendapatkan hasil yang baik, harus diren@makncangan penelitian
yang dapat berguna bagi kelancaran penelitian aepgdengkapan penelitian.
Adapun perlengkapan penelitian ini antara lain:

1. Surat izin penelitian dari Pembantu Rektor | UPh@ang,
2. Instrumen wawancara,

3. Alat Perekam (Tape Recorder/MP4),

4. Kamera Foto, dan

5. Alat tulis.

Perlengkapan penelitian berikutnya yang sangatimer@dalah surat
keputusan izin penelitian dari pihak Rektor UPI @&amg, jadwal kerja penelitian,
dana penelitian dan penunjang penelitian lainnya.

Surat keputusan izin penelitian dari pihak Rekté Bandung digunakan
penulis sebagai surat pengantar yang bertujuarbednngsi mengantarkan atau
menjelaskan kepada suatu instansi/perorangan bahmygs penulis sedang
melaksanakan suatu penelitian dengan harapan @gjansi/perorangan tersebut
dapat memberikan informasi data dan fakta yanglgehutuhkan selama proses

penelitian.
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3.2.4. ProsesBimbingan/Konsultas

Dalam melakukan penelitian ini penulis dibimbingloldua orang dosen
yang kemudian disebut dengan Dosen Pembimbing lldaPada tahapan ini
mulai dilakukan proses bimbingan atau konsultasigda Dosen Pembimbing |
dan Il. Proses bimbingan diperlukan agar penelitiang berlangsung berjalan
dengan baik dan tidak mengalami hambatan yangtberar

Dalam proses bimbingan ini selain menentukan te#tars bimbingan itu
sendiri, penulis juga menerima masukan dan arabdradap proses penulisan
skripsi ini, baik teknis penulisan maupun terhadspdari skripsi ini. Setelah
melakukan beberapa kali bimbingan dan konsultasgale Dosen Pembimbing,
penulis menerima masukan tentang permasalahan-palahan penting yang
harus di kaji dalam skripsi ini diantaranya perwrafudul dari Perkembangan
Kesenian Patingtung Di Wilayah Kabupaten Serang t&an(1989-1998)”
menjadi “Perkembangan Kesenian Patingtung Di Kabupaten Bgr&anten
(Suatu Tinjauan Sosial Budaya Terhadap Globalid£510-2000)", dan berubah
lagi menjadi Perkembangan Kesenian Patingtung Di Kabupaten $eBanten
(Suatu Tinjauan Terhadap Pelestarian Nilai-Nilai d&tya Lokal). Selain itu
penulis jJuga menerima masukan dari segi teknislgamukarya ilmiah yang baik

sehingga dirasa sangat membantu dalam prosest@eneli

3.3. Pelaksanaan Pendlitian
Tahapan ini merupakan sebuah proses yang sangahgealam suatu

penelitian. Melalui tahapan ini penulis memperoldata serta fakta yang
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dibutuhkan untuk penyusunan skripsi. Beberapa kamgkang harus ditempuh

dalam tahapan ini adalah sebagai berikut :

3.3.1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber

Langkah kerja sejarawan untuk mengumpulkan suminaber §ource}
atau bukti-bukti évidencekp sejarah ini disebubeuristik Heuristik yang dalam
bahasa Jerman disebut juga den@arellenkundemerupakan sebuah kegiatan
awal mencari sumber-sumber untuk mendapatkan dasaatau materi sejarah
atau evidensi sejarah (Sjamsuddin, 2007 : 86). Ralup ini penulis berusaha
mencari sumber-sumber yang relevan bagi permasalghng sedang dikaji.
Menurut Helius Sjamsuddin (1996 : 730) yang dimdkdangan sumber sejarah
adalah segala sesuatu yang langsung atau tidakulaggmenceritakan kepada
kita, tentang sesuatu kenyataan atau kegiatan sk tau. Sumber sejarah berupa
bahan-bahan sejarah yang memuat bukti-bukti adiffhanusia dimasa lampau
yang berbentuk tulisan atau cerita. Sumber terhdisipa buku dan artikel yang
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji dandjt@mbah dengan sumber
lisan dengan menggunakan teknik wawancara kepadasoamber yang menjadi
pelaku dan juga mengetahui tentarigetkembangan Kesenian Patingtung Di
Kabupaten Serang Banten (Suatu Tinjauan TerhadalesReian Nilai-Nilai

Budaya Lokal). Untuk lebih jelasnya akan dipaparkan dibawah in
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3.3.1.1. Sumber Tertulis

Pada tahap ini penulis mencari sumber tertuligysamgat relevan dengan
permasalahan penelitian baik berupa buku, artikajalah, koran, maupun karya
ilmiah lainnya. Studi literatur yang dilaukan yaitlengan cara membaca dan
mengkaji sumber-sumber tertulis tersebut yang mangndalam penulisan
skripsi ini. Sumber tertulis tersebut diperolehidaarbagai tempat seperti UPT
Perpustakaan UPI, UPT Perustakaan STSI Bandungyuflekaan Daerah
Serang, UPTD Perpusatakaan Umum Dinas Pendidikareftgah Kabupaten
Serang, Perpustakaan Dinas Kebudayaan dan Paawi&abupaten Serang,
Perpusatakaan Dinas Arkeologi dan Sejarah KepuldbakaKabupaten Serang
dan dari toko-toko buku. Buku-buku yang berkenaaengdn seni dan
kebudayaan, buku-buku tersebut antara lakilsafat Seni” karya Jakob
Sumardjo, buku karya Dharsono yang berjuddtittk Seni”, buku karya saini
yang berjudul Taksonomi Senj”buku karya Rohidi yang berjuduKésenian
Dalam Pendekatan Kebudayaan'huku-buku karya Koentjaraningrat yang
berjudul ‘Rintangan-Rintangan Mental Dalam Pembangunan Ekon@m
Indonesia”, "Pengantar llmu Antropologi’, “Kebudayan Mentalitas dan
Pembangunan”puku karya Soerjono Soekanto yang berju@dsiologi Suatu
Pengantar”, buku Edy Sedyawati yang berjudiBudaya Indonesia : Kajian
Arkeologi, Seni Dan SejarahKemudian buku yang membahas tentang kesenian
tradisional dan seni pertunjukan antara lain bulwmy& Umar Kayam yang
berjudul *Seni, Tradisi, Masyarakat’buku karya Edy Sedyawati yang berjudul

“Pertumbuhan Seni Pertunjukan”.
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Berikutnya adalah buku-buku yang berkenaan denggrah dan nilai-
nilai budaya Masyarakat Serang Banten yang didajamterdapat sekilas
mengenai Kesenian Patingtung diantaranya buku khnfjaman Hakim yang
berjudul “Banten Dalam Perjalanan Jurnalistik”puku yang disusun oleh Tim
Studi Pengembangan Seni Tradisional Kabupaten &engang berjudul
“Kesenian Tradisional Banten’huku yang disusun Biro Humas Setda Provinsi
Banten yang berjudul Apa dan Siapa Orang Banten : Pandangan Hidup,
Kosmologi dan Budayabpuku yang disusun oleh Tim Penyusun Subdin
Kebudayaan yang berjuduPfofil Seni Budaya Banten’jurnal yang diterbitkan
oleh Disbudpar Kabupaten Seramdengenal Seni Budaya Silat di Bantebku
"Banten Kota Pelabuhan Jalan Sutra, Kumpulan Makalaskusi” karya Sandjin
Aminuddin, buku yang disusun Tim Seksi Kebudayaangdn judul Kesenian
Tradisional Kabupaten Serangtian buku yang disusun oleh Pusat Penelitian
Arkeologi Nasional yang berjudiMasyarakat dan Budaya Banten : Kumpulan
Karangan Dalam Ruang Lingkup Arkeologi, Sejaratsi@alan Budaya”.

Selain sumber-sumber tertulis di atas, penulis jagiakukan penelusuran
sumber melalubrowsingdi internet untuk mendapatkan artikel-artikel maupu
jurnal yang berhubungan dengan masalah yang pekaiiisHal ini dilakukan
untuk mendapatkan tambahan informasi agar dapaugisiekekurangan dari
sumber lainnya.

3.3.1.2. Sumber Lisan (Wawancara)

Sumber lisan ini memiliki peranan yang tidak kafsntingnya sebagai

sumber sejarah yang lainnya. Dalam menggali surhiban dilakukan dengan
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teknik wawancara, yaitu mengajukan beberapa peatanyang relevan dengan
permasalahan yang dikaji kepada pihak-pihak selpedaku dan saksi.

Dalam pengumpulan sumber lisan, dimulai dengan aremarasumber
yang relevan agar dapat memberikan informasi yasgas dengan permasalahan
yang dikaji melalui teknik wawancara. Dalam hal pmenulis mencari para
narasumber (saksi dan pelaku) melalui pertimbampgatimbangan yang sesuai
dengan ketentuan yang didasarkan pada faktor melatal fisik (kesehatan),
perilaku (kejujuran dan sifat sombong) serta keloknpisia yaitu umur yang
cocok, tepat dan memadai (Kartawiriaputra, 1994). 4

Sumber lisan ini penulis peroleh melalui proses aravara. Orang yang
penulis wawancarai disebut narasumber. Dalam hal narasumber dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu pelaku dan saRsiaku adalah mereka yang
benar-benar mengalami peristiwa atau kejadian yagigjadi bahan kajian seperti
para seniman Patingtung atau budayawan yang mempgaddaku sejarah yang
mengikuti perkembangan Patingtung dari waktu ketwadedangkan saksi adalah
mereka yang melihat dan mengetahui bagaimana ipexigu terjadi, misalnya
masyarakat sebagai pendukung dan penikmat sera gererintah sebagai
lembaga terkait. Satu hal yang perlu diperhatikahwa narasumber yang di
wawancarai adalah mereka yang benar-benar melgmatengalami pada tahun
kejadian tersebut.

Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk metidapanformasi
secara lisan dari narasumber sebagai pelengkap samber tertulis

(Kuntowijoyo, 1995: 23). Berdasarkan uraian tersehyuan wawancara adalah
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mendapatkan informasi tambahan dari kekurangan lke@&kosongan informasi
yang ada dari sumber tertulis. Oleh sebab itu, #ekian sejarah lisamial
history) semakin menjadi penting. Dudung Abdulrrahman @1%Y), menyatakan
bahwa wawancara dan interview merupakan teknik ysarmggat penting untuk
mengumpulkan sumber-sumber lisan. Melalui wawansaraber-sumber lisan
dapat diungkap dari para pelaku-pelaku sejarahkd@ah peristiwa-peristiwa
sejarah yang belum jelas betul persoalannya sedimgat diperjelas justru
berdasarkan pengungkapan sumber-sumber sejarah lisa

Menurut Koentjaraningrat (1994: 138-139) teknik vameara dibagi
menjadi dua bagian, yaitu:

1. Wawancara terstruktur atau berencana yang terdiri duatu daftar
pertanyaan yang telah direncanakan dan disusunluseib@ga. Semua
responden yang diselidiki untuk diwawancara diajuk&rtanyaan yang
sama dengan kata-kata dan urutan yang seragam.

2. Wawancara tidak terstruktur atau tidak terencarsafidwawancara yang
tidak mempunyai suatu persiapan sebelumnya datu sladtar pertanyaan
dengan susunan kata-kata dan atata urut yang tipatshi peneliti.

Dalam melakukan wawancara di lapangan, penulis gwerakan kedua
teknis wawancara tersebut. Hal itu digunakan agfarmasi yang penulis dapat
lebih lengkap dan mudah diolah. Selain itu, denganggabungan dua teknis
wawancara tersebut pewawancara menjadi tidak kakand bertanya dan

narasumber menjadi lebih bebas dalam mengungkapdagai informasi yang

disampaikannya.
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Sebelum wawancara dilakukan, disiapkan daftar pgstan terlebih
dahulu. Daftar pertanyaan tersebut dijabarkan aecgaris besar. Pada
pelaksanaannya, pertanyaan tersebut di atur demh#éen sehingga pembicaraan
berjalan sesuai dengan pokok permasalahan. Apaitldemasi yang diberikan
oleh narasumber kurang jelas, maka peneliti mekgajikkembali pertanyaan
yang masih terdapat dalam kerangka pertanyaan. f&saanyaan-pertanyaan itu
diberikan dengan tujuan untuk membantu narasumdlandmengingat kembali
peristiwa sehingga informasi menjadi lebih lengkd®mknik wawancara ini
berkaitan erat dengan penggunaan sejarah lisan K@story), seperti yang
diungkapkan oleh Kuntowijoyo (2003 : 26-28) yanggemukakan bahwa:

Sejarah lisan sebagai metode dapat dipergunakarasiemggal dan dapat

pula sebagai bahan dokumenter. Sebagai metode ausggrah lisan

tidak kurang pentingnya jika dilakukan dengan cernBanyak sekal
permasalahan sejarah bahkan zaman modern ini ydak tertangkap
dalam dokumen-dokumen. Dokumen hanya menjadi sklsikejadian-
kejadian penting menurut kepentingan pembuat dokuda® zamannya,
tetapi tidak melestarikan kejadian-kejadian indilabdan yang unik yang

dialami oleh seseorang atau segolongan... selairgaeb#etode, sejarah
lisan juga dipergunakan sebagai sumber sejarah.

Narasumber yang diwawancarai adalah mereka yangeterui keadaan
pada saat itu dan terlibat langsung maupun tidaksiang dengan peristiwa
sejarah yang terjadi, mereka berasal dari berb&gtangan, baik seniman
Patingtung yang merupakan pimpinan grup kesenidimg®ang, anggota yang
merupakan pesilat atau pemain alat pengrawit, peagaan pemerhati seni di
Serang dan pemerintah setempat seperti Bapak Besndddar, S.Sn, M.Si,

Bapak lip Nukip, Bapak Rahmat, Bapak Sanusi, Bdpaky, Bapak H. Yayat
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Jaya Sutisna, S.Ip, Bapak Sandjin Aminuddin, Bdpatky, Bapak Toto dan lain-
lain.

Hasil wawancara dengan para narasumber kemudialndialam bentuk
tulisan untuk memudahkan peneliti dalam proses kggiagn yang akan dibahas
pada bagian selanjutnya. Setelah semua sumberbgkgnaan dengan masalah
penelitian ini diperoleh dan dikumpulkan, kemuddilakukan penelaahan serta
pengklasifikasian terhadap sumber-sumber inforns&s$iingga benar-benar dapat
diperoleh sumber yang relevan dengan masalah panetang dikaji.

Penggunaan teknik wawancara dalam memperoleh dakallchn dengan
pertimbangan bahwa pelaku benar-benar mengalamirsparistiwva yang terjadi
di masa lampau, khususnya mengenai gambaran keimdgpsial budaya
masyarakat Kabupaten Serang dan perkembangan gsepi&n Patingtung tahun
1970-2000. Dengan demikian penggunaan teknik waavansangat diperlukan
untuk memperoleh informasi yang objektif mengenarigiiwva yang menjadi

objek kajian dalam penelitian ini.

3.3.2. Kritik Sumber
Langkah kedua setelah melakukan heuristik dalanelpp@mnya, penulis
tidak lantas menerima begitu saja apa yang terpawian tertulis pada sumber-
sumber itu. Langkah selanjutnya adalah penulis shanelakukan penyaringan
secara kritis terhadap sumber yang diperoleh, @eratterhadap sumber-sumber
primer, agar terjaring fakta yang menjadi pilihaany.angkah-langkah inilah

yang disebut kritik sumber, baik terhadap baharemétkstern)sumber maupun
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terhadap substansi (isi) sumber. Dalam tahap ita-data yang telah diperoleh
berupa sumber tertulis maupun sumber lisan disatamgdipilih untuk dinilai dan
diselidiki kesesuaian sumber, keterkaitan dan ledaifgnnya.

Dalam bukunya Sjamsuddin (2007: 133) terdapat Ipeganyaan yang
harus digunakan untuk mendapatkan kejelasan keansamaber-sumber tersebut
yaitu :

1. Siapa yang mengatakan itu ?
2. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &h telubah ?
3. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang ituatekgsaksiannya ?
4. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu seosakgi mata yang
kompeten, apakah ia mengetahui fakta ?
5. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya darberdan kepada
kita fakta yang diketahui itu ?
Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua datagydiperoleh dari sumber
tertulis atau lisan tidak mempunyai tingkat kebanayang sama.

Fungsi kritik sumber erat kaitannya dengan tujugjyarawan itu dalam
rangka mencari kebenaran, sejarawan dihadapkanadekgbutuhan untuk
membedakan apa yang benar, apa yang tidak berdsu)(gpa yang mungkin dan
apa yang meragukan atau mustahil (Sjamsuddin, 208%). Dengan Kritik ini
maka akan memudahkan dalam penulisan karya ilmaaly penar-benar objektif
tanpa rekayasa sehingga dapat dipertanggungjawadcama keilmuan. Adapun
kritik yang dilakukan oleh penulis dalam penuliskarya ilmiah ini adalah

sebagai berikut:
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3.3.2.1. Kritik Eksternal

Kritik ekstern adalah cara pengujian sumber teapadspek-aspek luar
dari sumber sejarah secara terinci. Kritik ekstemarupakan suatu penelitian
atas asal usul dari sumber, suatu pemeriksaancatagn atau peninggalan itu
sendiri untuk mendapatkan semua informasi yang K&iaongdan untuk
mengetahui apakah pada suatu waktu sejak asal yausamber itu telah diubah
oleh orang-orang tertentu atau tidak (Sjamsuddi872104-105).

Kritik ekstern ingin menguji otentisitas (keasliasyiatu sumber, agar
diperoleh sumber yang sungguh-sungguh asli dannmykatiruan atau palsu.
Sumber yang asli biasanya waktu dan tempatnyaatiketMakin luas dan makin
dapat dipercaya pengetahuan kita mengenai suatbespuakan makin asli sumber
itu. Dalam hubungannya dengan historiografi otgagssuatu sumber mengacu
kepada masalah sumber primer dan sumber sekundda kbnsep otentisitas
(keaslian) memiliki derajat tertentu, dan terdapga kemungkinan otentisitas
(keaslian) suatu sumber, yakni sepenuhya asligsbasli, dan tidak asli. Dalam
hubungan ini dapat diinterpretasikan bahwa sumbergp adalah sumber yang
sepenuhnya asli, sedang sumber sekunder memifdgadéeaslian tertentu.

Kritik eksternal merupakan suatu penelitian ateel-asul dari sumber,
suatu pemeriksaan atas catatan-catatan atau pelanggtu sendiri untuk
mendapatkan semua informasi dan untuk mengetatakiahppada suatu waktu
sejak asal mulanya sumber itu telah diubah olehgromang tertentu atau tidak.

Sumber kritik eksternal harus menerangkan faktakéaaksian bahwa:



76

» Kesaksian itu benar-benar diberikan oleh orangatau pada waktu itu
authenticityatau otentisitas.

» Kesaksian yang telah diberikan itu telah bertatspa ada perubahan,
atau penambahan dan penghilangan fakta-fakta yalostassial, karena
memori manusia dalam menjelaskan peristiwa sejemdadang berbeda
setiap individu, malah ada yang ditambah ceritayau dikurangi
tergantung pada sejauh mana narasumber mengingativpe sejarah
yang sedang dikaji.

Dalam penelitian ini penulis melakukan kritik ekst baik terhadap
sumber tertulis maupun sumber lisan. Kritik eksaérterhadap sumber tertulis
dilakukan dengan cara memilih buku-buku yang adatataya dengan
permasalahan yang dikaji. Kritik terhadap sumbenser buku tidak terlalu ketat
dengan pertimbangan bahwa buku-buku yang penukai paerupakan buku-
buku hasil cetakan yang didalamnya memuat namalipepanerbit, tahun terbit,
dan tempat dimana buku tersebut diterbitkan. kaitéersebut dapat di anggap
sebagai suatu jenis pertanggungjawaban atas bukutgkah diterbitkan.

Adapun kritik eksternal terhadap sumber lisan dikgin dengan cara
mengidentifikasi narasumber apakah mengetahui, al@my atau melihat
peristiwa yang menjadi objek kajian dalam penelitiaktor-faktor yang harus
diperhatikan dari narasumber adalah mengenai wsaghatan baik mental

maupun fisik, maupun kejujuran narasumber.
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3.3.2.2. Kritik Internal

Kritik internal dilakukan untuk menguji  kredibdis dan reabilitas
sumber-sumber sejarah. Penulis melakukan kritikerimtl dengan cara
mengkomparasikan dan melakul@anss checkliantara sumber yang diperoleh.

Kritik internal merupakan suatu cara pengujian ydilgkukan terhadap
aspek dalam yang berupa isi dari sumber. Dalanpgahai penulis melakukan
kritik internal baik terhadap sumber-sumber testullaupun terhadap sumber
lisan. Kritik internal terhadap sumber-sumber tiestyang telah diperoleh berupa
buku-buku referensi dilakukan dengan membandingkarmdengan sumber lain
namun terhadap sumber yang berupa arsip tidak ulidgak kritik dengan
angggapan bahwa telah ada lembaga yang berwenan§ orelakukannya.
Dengan kata lain bahwa kritik ekstern terhadap suntértulis bertujuan untuk
menguji keaslian dokumen, sedang kritik internHemienguji makna isi dokumen
atau sumber tertulis tersebut (Shafer, 1974: 15j-11

Kritik ini pada dasarnya menekankan kompetensik#denaran informasi
yang dipaparkan narasumber kepada peneliti. Artisgmakin mendekati kepada
kebenaran, semakin tinggi reliabilitas yang disakgraoleh narasumber dengan
mempertimbangkan hal tersebut:

1. Apakah pembuat kesaksian atau narasumber “mampuibergkan
kesaksian, yang meliputi hubungannya dengan peastyang diteliti
(apakah ia ikut terlibat sebagai pelaku sejaraikalp ia hanya sebagai saksi
sejarah yang hanya melihat peristiwa tersebut,katalnanya mendengar

dari orang lain). Dengan mengkaji pertanyan-pedanytersebut maka
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setiap narasumber akan bisa dibedakan mengenagatdkesvenangan dan
kedudukannya dalam peristiwa tersebut. Hal inijnakengidentifikasikan

sumber yang diperoleh oleh peneliti, tentunya akapat dibedakan antara
informasi yang diperoleh langsung dari pelaku sdéjasebagai sumber
primer dengan informasi yang diperoleh dari oraiagd yang tidak terlibat
dalam peristiwa tersebut.

2. Apakah pemberi informasi atau narasumber “mau” nmesikén informasi
yang benar. Dalam tahapan ini, peneliti mulai mafigkadar subjektifitas
yang mungkin saja terjadi dalam informasi yang dkaa oleh narasumber.
Apakah ia jujur dalam menyampaikan informasi tensetengan mengkaji
apakah ada hal yang ditutup-tutupi atau melebititletn oleh narasumber
ketika menyampaikan informasinya.

Kritik internal bertujuan untuk mengetahui kelayaksumber yang telah
diperoleh peneliti dari hasil wawancara dengan swarder sebagai sumber
sejarah yang berhubungan peristiwa yang pendliiii teebagai langkah pertama
yang dilakukan oleh peneliti dalam melakukan krititernal dalam sumber lisan
adalah dengan melihat kualitas informasi yang digean oleh narasumber,
konsistensi pemaparan dalam menyampaikan inforteasebut, serta kejelasan
dan keutuhan informasi yang diberikan oleh narassmliiKarena semakin
konsisten informasi yang diberikan oleh narasundl@m semakin menentukan
kualitas sumber tersebut, serta tingkat relialsilitan kredibilitas juga dapat

dipertanggungjawabkan.
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Kritik internal terhadap sumber lisan ini pada daga dilakukan dengan
cara membandingkan hasil wawancara antara narasurydiey satu dan
narasumber lainnya sehingga penulis mendapatkaa &n informasi mengenai
perkembangan kesenian Patingtung. Setelah penwdiakokan kaji banding
pendapat narasumber yang satu dan lainnya kemuotkambandingkan pendapat
narasumber dengan sumber tertulis atau dengan mmesiggn pendekatan
Triangulasi. Kaji banding ini bertujuan untuk menmgdeh kebenaran fakta-fakta
yang didapat dari sumber tertulis maupun sumban ligang dibutuhkan dalam

penelitian ini.

3.3.3. Interpretas (Penafsiran Fakta)

Tahap ketiga dalam penulisan karya ilmiah ini ddalaterpretasi.
Interpretasi berarti menafsirkan atau memberimagkepada fakta-faktdaCty
atau bukti-bukti sejarakeyidences Interpretasi diperlukan karena pada dasarnya
bukti-bukti sejarah dvidencep dan fakta-fakta sebagai saksi-saksi sejarah tidak
dapat berbicara sendiri mengenai apa yang disaksyka dari realitas masa
lampau. Interpretasi merupakan proses pemberiaafgean terhadap fakta yang
telah dikumpulkan. Pada tahap ini, fakta-faktagyéelah dikumpulkan dipilih
dan diklasifikasikan sesuai dengan permasalahamgy yhkaji sehingga dapat
menjawab permasalahan yang diajukan dalam Babdi Behapan interprestasi
berbagai data dan fakta yang lepas satu sama i@nglai dan dihubungkan

sehingga diperoleh satu kesatuan yang selaras,ndimparistiwa yang satu
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dimasukan ke dalam keseluruhan konteks peristiaa le¢jadian yang lain yang
melingkupinya (Ismaun, 1992: 131).

Pada tahapan ini, peneliti mulai menyusun dan ngiEinfakta-fakta
sejarah yang didasarkan pada sumber sejarah y#alg diritik sebelumnya.
Dalam upaya rekonstruksi sejarah masa lampau paitama interpretasi
memiliki makna memberikan kembali relasi antar dalekta. Tahapan tersebut
ialah mencari dan membuktikan adanya relasi arf@kta yang satu dengan
lainnya, sehingga terbentuk satu rangkaian makng faktual dan logis tentang
bagaimana perkembangan kesenian Patingtung yawigptdr di Kabupaten
Serang pada tahun 1970-2000. Cara yang dilakukarelipedengan cara
membandingkan berbagai sumber. Hal ini berguna kuntuengantisipasi
penyimpangan informasi yang berasal dari para petsfarah. Dari hubungan
antara berbagai sumber dan fakta inilah yang keanudijadikan sebagai dasar
untuk membuat penafsiran (Interpretasi). Makna yaedya dari interpretasi ialah
memberikan eksplanasi terhadap fenomena sejardérpietasi menjelaskan
argumentasi-argumentasi jawaban peneliti terhaddpmyaan-pertanyaan kausal,
mengapa dan bagaimana peristiwa-peristiwa atadaggggala di masa lampau
terjadi.

Proses interpretasi. merupakan proses kerja yangoatiedn berbagai
aktivitas mental seperti seleksi, analisis, komgaraerta kombinasi, dan
bermuara pada sintesis. Oleh sebab itu interpret@supakan proses analisis-
sintesis. Keduanya merupakan kegiatan yang takstdrkan yang satu dari yang

lain dan keduanya saling menunjang. Karena anatiars sintesis dipandang
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sebagai metode-metode utama dalam interpretasit¢kijoyo, 2003: 103-104).
Fakta tersebut kemudian disusun dan ditafsirkahingga fakta-fakta tersebut
satu sama lain saling berhubungan dan menjadi saagkai peristiwa sejarah
yang logis dan kronologis yang dapat dipertangqamgpkan kebenarannya serta

memberikan penjelasan terhadap permasalahan pemelit

3.4. Penulisan Laporan Penelitian (Historiogr afi)

Tahap selanjutnya dari proses penelitian ini adgdehulisan laporan
penelitian. Tahap ini merupakan tahap akhir dalamupsan karya ilmiah ini atau
disebut juga historiografi.

Historiografi merupakan langkah akhir dari keseham prosedur
penulisan karya ilmiah sejarah, yang merupakanakagiintelektual dan cara
utama dalam memahami sejarah (Helius Sjamsuddif6:1953). Tahap ini
merupakan hasil dari upaya penulis dalam mengemahkamampuan
menganalisis dan mengkritisi sumber yang diperalah kemudian dihasilkan
sintesis dari penelitiannya yang terwujud dalamupsan skripsi dengan judul
“Perkembangan Kesenian Patingtung Di Kabupaten Bgrdanten (Suatu
Tinjauan Terhadap Pelestarian Nilai-Nilai Budayalah)”. Hasan Usman dalam
Abdurrahman (1999: 67-68) mengungkapkan bahwa petdaeberapa syarat
umum yang harus diperhatikan oleh seorang pedeldém melakukan pemaparan

sejarah, yaitu:
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1. Peneliti harus memiliki kemampuan mengungkapkamagalsecara baik,
agar data dapat dipaparkan seperti seperti apayadatau seperti yang
dipahami oleh peneliti dan dengan gaya bahasa kizeny

2. Terpenuhinya kesatuan sejarah, yakni suatu penusisfrah itu disadari
sebagai bagian dari sejarah yang lebih umum, kasedg@ahului oleh masa
dan diikuti oleh masa pula. Dengan perkataan I|genulisan itu
ditempatkannya sesuai dengan perjalanan sejarah.

3. Menjelaskan apa yang ditemukan oleh peneliti denganyajikan bukti-
buktinya dan membuat garis-garis umum yang ak&utilisecara jelas oleh
pemikiran pembaca.

4. Keseluruhan pemaparan sejarah haruslah argumentatihya usaha
peneliti dalam mengerahkan ide-idenya dalam mestkoksi masa lampau
itu didasarkan pada bukti-bukti terseleksi, bukihg cukup lengkap dan
detail fakta yang akurat.

Pada tahap ini seluruh hasil penelitian yang bedapa-data dan fakta-fakta
yang telah mengalami proses heuristik, kritik daterpretasi dituangkan oleh
penulis ke dalam bentuk tulisan. Dalam historiagnaf penulis mencoba untuk
mensintesakan dan menghubungkan keterkaitan amd&ta-fakta yang ada
sehingga menjadi suatu penulisan sejarah.

Laporan penelitian ini disusun dengan menggunakaga gbahasa
sederhana, ilmiah dan menggunakan cara-cara pamsésuai dengan ejaan yang
disempurnakan sedangkan sistematika penulisan g@ugakan mengacu pada

buku pedoman penulisan karya ilmiah tahun 2007 ydikgluarkan oleh UPI.
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Adapun tujuan laporan hasil penelitian ini adalaais untuk memenuhi
kebutuhan studi akademis tingkat sarjana padaauomendidikan Sejarah FPIPS
UPI juga bertujuan untuk mengkombinasikan hasilug@matau penelitian kepada
umum sehingga temuan yang diperoleh dari hasil Ipeame tidak saja
memperkaya wawasan sendiri. Akan tetapi, hal ipatlenemberikan sumbangan

ilmu kepada masyarakat luas.



